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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh finan-

cial distress, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

dan komisaris independen dengan didukung variabel kontrol 

ukuran perusahaan dan umur perusahaan terhadap konservatis-

me akuntansi pada Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar di 

BEI periode 2018-2021. Penelitian ini menggunakan jenis pene-

litian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Populasi 

yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 73 perusahaan. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive 

sampling. Sehingga didapatkan sampel sejumlah 80 data lapo-

ran keuangan. Hasil analisis memakai analisis regresi linier ber-

ganda yang menyimpulkan bahwa variabel independen financi-

al distress, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manaje-

rial secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap konser-

vatisme akuntansi. Sedangkan variabel independen komisaris 

independen serta variabel kontrol ukuran perusahaan dan umur 

perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kon-

servatisme akuntansi. Secara simultan financial distress, kepe-

milikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris inde-

penden, ukuran perusahaan dan umur perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 

 

Kata Kunci: Financial Distress, Kepemilikan Institusional, 

Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen, 

Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan 

 

A B S T R A C T 

This study aims to determine the effect of financial dis-

tress, institutional ownership, managerial ownership, and inde-

pendent commissioners supported by control variables of firm 

size and firm age on accounting conservatism in Energy Listed 

on the Indonesia Stock Exchange for the period 2018-2021. 

This research uses quantitative research by using secondary 

data. The population taken in this study were 73 companies. 

The sampling technique used purposive sampling method. So 

we get a sample of 80 financial statement data. The results of 

the analysis use multiple linear regression analysis which con-

cludes that the independent variables of financial distress, insti-

tutional ownership, and managerial ownership partially have 
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no significant effect on accounting conservatism. Meanwhile, 

the independent commissioner variables and the control variab-

les of firm size and firm age partially have a significant effect 

on accounting conservatism. Simultaneously financial distress, 

institutional ownership, managerial ownership, independent 

commissioners, firm size and firm age have a significant effect 

on accounting conservatism. 

 

Key word: Financial Distress, Institutional Ownership, Mana-

gerial Ownership, Independent Commissioner, 

Company Size, Company Age 
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PENDAHULUAN 

Kondisi perekonomian dunia usaha saat ini banyak yang mengalami masalah keuang-

an sehingga memungkinkan para pelaku usaha saling bersaing guna mempertahankan usaha-

nya masing-masing. Dalam laporan keuangan, bisa dilihat bagaimana baik buruknya kinerja 

perusahaan berdasarkan perbandingan kelebihan dan kelemahan kinerja perusahaan tersebut 

(Savitri, 2016). Hasil kegiatan perusahaan yaitu laporan keuangan yang bertujuan guna me-

nyampaikan informasi dalam rangka pengambilan keputusan tentang kinerja keuangan, kon-

disi keuangan, beserta perubahanya kepada pihak luar perusahaan (Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2009). 

Salah satu syarat laporan keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan dan berguna 

yaitu, laporan keuangan harus berdasarkan standar maupun prinsip akuntansi yang berlaku 

umum. Di negara kita, Indonesia telah mengembangkan standar dalam penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan PSAK yang memberikan fleksibilitas kepada manajer dalam menyu-

sun laporan keuangan dengan menentukan metode akuntansi yang dipilih (Sugiyarti & Rina, 

2020). Dalam UU No.40 Tahun 2007 Pasal 66 mengatakan “Perusahaan yang berbentuk per-

seroan terbatas diharuskan memiliki laporan keuangan dan menyusun laporan keuangan 

sesuai dengan SAK, dan laporan keuangan yang sudah disusun harus ditandatangani oleh 

seluruh anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris yang menjabat pada tahun buku 

tersebut”. Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan, laporan keuangan meliputi neraca, la-

poran laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan keua-

ngan. 
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Konservatisme adalah suatu konsep akuntansi kontroversial, terdapat kontradiksi da-

lam menyusun laporan keuangan mengenai penerapan konservatisme. Penggunaan konserva-

tisme membantu memperkirakan ketidakpastian perusahaan yang terjadi di masa depan, teta-

pi sebaliknya penggunaan konservatisme disebut tidak menyajikan posisi keuangan perusa-

haan secara akurat dan andal sehingga laporan keuangan perusahaan dapat menjadi bias atau 

tidak memperlihatkan keadaan perusahaan saat ini. Para penentang menyatakan penerapan 

prinsip konservatisme akuntansi membuat laporan keuangan cenderung bias dikarenakan 

tidak menggambarkan posisi keuangan perusahaan yang sebenarnya (Kiryanto & Suprianto, 

2006). Sedangkan para pendukung mengemukakan bahwa penerapan prinsip konservatisme 

akuntansi dapat terhindar dari manipulasi keuntungan yang dilakukan manajer (Noviantari & 

Ratnadi, 2015). 

Dalam latar belakang konservatisme akuntansi, menurut Dewi & Suryanawa (2014) 

terdapat pengaruh penerapan prinsip konservatisme akuntansi, salah satunya yaitu financial 

distress. Jika perusahaan berada dalam kesulitan keuangan perlunya perusahaan memiliki 

sikap hati-hati agar tidak mengalami risiko kebangkrutan yang merugikan banyak pihak 

(Dwijayanti, 2010). Dalam hal tersebut, perlu diatasi dengan menyesuaikan tingkat konserva-

tisme dalam menyusun laporan keuangan. Namun dalam hal lain mengatakan bahwa perusa-

haan akan menurunkan tingkat konservatisme akuntansinya apabila mengalami kesulitan ke-

uangan (Lo, 2005).  

Selain itu mekanisme good corporate governance yang meliputi, kepemilikan institu-

sional, kepemilikan manajerial, dan komisaris independen juga ikut berpengaruh. Menurut 

Hardiningsih (2010) kepemilikan institusional dapat mencegah terjadinya kecurangan yang 

dilakukan oleh manajemen dengan fungsi pengawasannya dalam melakukan konservatisme 

akuntansi. Kepemilikan manajerial juga dapat mencegah adanya perilaku oportunistik mana-

jemen dengan menerapkan prinsip konservatisme akuntansi (Watts, 2003). Kemudian, ba-

nyaknya jumlah komisaris independen akan meningkatkan pengawasannya pada pihak mana-

jer dan direksi serta dapat menjalankan tugasnya secara efektif yang mempengaruhi tingkat 

konservatisme (Fitriani, 2013). 

Fenomena masalah pertama yang berkaitan dengan rendahnya prinsip konservatisme 

akuntansi terjadi pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero). Dimana pada tanggal 15 Januari 

2020, ditetapkannya 5 orang tersangka kasus dugaan korupsi dalam pengelolaan keuangan 
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dana investasi PT Asuransi Jiwasraya. Ketua BPK sudah melakukan dua kali investigasi pada 

tahun 2010-2019, kemudian pada tahun 2006 memperlihatkan bahwa Jiwasraya merevisi 

laporan keuangannya, yang seharusnya dicatat sebagai kerugian pembukuan, tetapi diubah 

oleh Jiwasraya. BPK juga menemukan beberapa kejanggalan dalam pembukuan laba bersih 

tahun 2017. Laba bersih yang dilaporkan sebesar Rp.360,3 miliar dinilai BPK ada kekura-

ngan pencadangan sebesar Rp.7,7 triliun, sehingga jika pencadangan dilakukan sesuai keten-

tuan maka perusahaan menderita kerugian. Tahun 2018, Jiwasraya mencatat kerugian tidak 

diaudit sebesar Rp.15,3 triliun, serta estimasi kerugian hingga akhir September 2019 sebesar 

Rp.13,7 triliun.  

Fenomena selanjutnya terjadi permasalahan pada PT Garuda Indonesia. Hasil laporan 

keuangan tahun 2018 menimbulkan sebuah polemik, karena 2 komisaris Garuda Indonesia 

yaitu Chairul Tanjung dan Dony Oskaria menduga laporan keuangan tersebut tidaklah sesuai 

dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), yang di karenakan PT Mahata 

Aero mempunyai utang pada PT Garuda Indonesia. PT Garuda Indonesia membukukan laba 

bersih sebesar US$ 809,85 atau setara Rp.11,3 miliar dalam laporan keuangannya, angka 

tersebut melonjak tajam dibanding tahun 2017 yang mengalami kerugian US$ 216,5 juta.  

 Dari permasalahan yang terjadi, seperti contoh kasus di atas, menunjukkan dalam me-

nyusun laporan keuangan, tingkat konservatisme akuntansi yang dipakai perusahaan rendah 

atau menyalahgunakan penerapan prinsip konservatisme akuntansi. Hal ini didukung oleh be-

berapa penelitian terdahulu yang juga membahas konservatisme akuntansi. Seperti penelitian 

Yusrizal et al., (2021), menegaskan korelasi positif antara financial distress terhadap konser-

vatisme akuntansi. Tetapi, sebaliknya hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sari & Srimindarti (2022) yang mengakui bahwa financial distress pada 

konservatisme akuntansi memiliki pengaruh yang negatif. 

Menurut Sulistyawati (2018) tidak terdapat pengaruh antara kepemilikan institusional 

dengan konservatisme akuntansi. Sedangkan penelitian Yuniarti & Pratomo (2020) menyata-

kan adanya pengaruh positif pada kepemilikan institusional terhadap tingkat konservatisme 

akuntansi. Menurut penelitian Putra et al., (2019) menunjukkan bahwa variabel kepemilikan 

manajerial terhadap konservatisme akuntansi memberikan pengaruh yang positif. Sedangkan 

hasil penelitian Winarni dan Dirgantari (2019) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 

tidak memiliki pengaruh pada konservatisme akuntansi. Serta dalam penelitian Purwasih 
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(2020) menunjukkan bahwa komisaris independen pada tindakan konservatisme akuntansi 

tidak mempunyai pengaruh. Berbeda dengan penelitian yang diajukan oleh Alvino & Sebrina 

(2020) menyatakan bahwa komisaris independen pada konservatisme akuntansi berpengaruh 

positif dan signifikan. 

Dalam penelitian ini, objek penelitian yang diambil berupa perusahaan sektor energi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2021. Alasannya karena perusaha-

an sektor energi memiliki ketidakpastian yang tinggi dan wajib memerlukan penyajian 

laporan keuangan yang menggunakan prinsip SAK. Dari ketidakpastian yang tinggi tersebut, 

kegiatan di dalam sektor energi tidak dijamin menguntungkan, meskipun kegiatan dalam sek-

tor tersebut sudah dipersiapkan dengan baik serta dengan biaya yang cukup besar. Sebab se-

lain modal yang besar, di dalam investasi pada sektor energi juga membutuhkan proyek de-

ngan waktu yang lama. Maka jika dalam melakukan suatu pengelolaan proyek tidak dilaku-

kan dengan baik, maka akan memungkinkan terjadinya kebangkrutan. 

Berdasarkan uraian di atas, Penelitian ini akan menguji suatu pengaruh dari variabel 

financial distress, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan komisaris indepen-

den sebagai mekanisme good corporate governance terhadap konservatisme akuntansi. Maka 

diambilah sebuah penelitian dengan judul Pengaruh Financial Distress dan Good Corporate 

Governance Terhadap Konservatisme Akuntansi Pada Sektor Energi yang Terdaftar di Bursa 

Efak Indonesia Tahun 2018-2021”. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dikarenakan metode 

tersebut dapat dipergunakan dalam suatu pengujian hipotesis mengenai financial distress. 

Pada penelitian ini, populasi yang dipakai merupakan perusahaan sektor energi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018-2021, yang berjumlah 73 perusahaan. Pe-

milihan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel perusahaan yang 

memenuhi kriteria ada 20 sampel. Maka jumlah observasi yang bisa diambil dalam penelitian 

ini selama 4 tahun (2018-2021) adalah 20 sampel × 4 tahun yaitu ada 80 sampel perusahaan. 

Analisis yang digggunakan dalam pengujian ini yaitu analisis regresi linier berganda. 

Hipotesis 
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H1: Diduga Financial Distress berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021. 

H2: Diduga Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi 

pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021. 

H3: Diduga Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi 

pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021. 

H4: Diduga Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi 

pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Tabel 1. Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Financial Distress (X1) 57 5.00 426.00 126.9649 104.71474 

Kepemilikan Institusional 

(X2) 
57 29.00 97.00 68.3860 20.92056 

Kepemilikan Manajerial 

(X3) 
57 .00 30.00 5.6140 8.73162 

Komisaris Independen (X4) 57 20.00 50.00 37.0175 9.17390 

Konservatisme Akuntansi 

(Y) 
57 1.00 116.00 45.0877 32.17990 

Ukuran Perusahaan (K1) 57 1738.00 2275.00 1979.3333 124.76869 

Umur Perusahaan (K2) 57 11.00 49.00 26.9123 9.51368 

Valid N (listwise) 57     

Sumber: data diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah data (N) yang diolah untuk mengana-

lisis masing-masing variabel berjumlah 57 data laporan keuangan. Dari data diatas dapat 

diketahui bahwa variabel dependen konservatisme akuntansi terdapat nilai minimum sejum-

lah 1,00 dan nilai maksimum 116,00, nilai mean 45,0877, serta standar deviasi nya berjumlah 

32,17990. Maka dari data tersebut dapat dikatakan bahwa penyebaran nilainya merata dan 

menunjukkan hasil yang normal dikarenakan nilai mean variabel konservatisme akuntansi 

lebih besar dari nilai standar deviasi nya. 

a. Variabel independen financial distress memiliki nilai minimum 5,00, nilai maksi-

mum 426,00, nilai mean 126,9649, serta nilai standar deviasi 104,71474. Data ter-
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sebut menunjukkan bahwa nilai mean yang dimiliki financial distress lebih besar 

dari standar deviasi nya, maka dapat dikatakan bahwa penyebaran nilainya merata 

dan menunjukkan hasil yang normal. 

b. Variabel kepemilikan institusional mempunyai nilai minimum 29,00, nilai maksi-

mum 97,00, nilai mean 68,3860 dan standar deviasi nya sebesar 20,92056. Mem-

perlihatkan bahwa nilai mean kepemilikan institusional lebih besar dari standar 

deviasi nya yang berarti penyebaran nilainya merata serta menunjukkan hasil yang 

normal. 

c. Variabel kepemilikan manajerial mempunyai nilai minimum 0,00, maksimum 

30,00, nilai mean 5.6140 serta nilai standar deviasi 8.73162. Data tersebut mem-

perlihatkan bahwa nilai mean kepemilikan manajerial lebih kecil dari standar devi-

asi nya, maka dapat diartikan bahwa data tersebut tidak menunjukkan hasil yang 

normal. 

d. Variabel komisaris independen memiliki nilai minimum 20,00, nilai maksimum 

50,00, nilai mean 37,0175 dan nilai standar deviasi 9.17390. Dari data tersebut ni-

lai mean komisaris independen lebih besar dari nilai standar deviasi. Maka data 

tersebut memperlihatkan bahwa penyebaran nilainya merata dan menunjukkan 

hasil yang normal. 

e. Variabel kontrol ukuran perusahaan mempunyai nilai minimum 1738,00, nilai 

maksimum 2275,00, nilai mean 1979,3333 dan nilai standar deviasi nya 

124,76869. Berdasarkan data tersebut memperlihatkan bahwa nilai mean ukuran 

perusahaan lebih besar dari standar deviasi nya. Maka dapat diartikan bahwa 

penyebaran nilainya merata dan menunjukkan hasil yang normal. 

f. Variabel kontrol umur perusahaan memiliki nilai minimum 11,00, maksimum 

49,00, nilai mean 26,9123 dan nilai standar deviasi sebesar 9,51368. Data tersebut 

memperlihatkan bahwa nilai mean umur perusahaan lebih besar dari standar devia-

si. Maka dapat diartikan bahwa data tersebut penyebaran nilainya merata dan 

memiliki hasil yang normal.  
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Uji Normalitas 

Pengambilan keputusan dari uji normalitas data adalah apabila nilai Asymp. Sig > 

0,05, maka dapat berarti data tersebut berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas data 

dengan Kolmogorov-Smirnov. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas – Uji Kolmogorof Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 57 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 27.47093274 

Most Extreme Differences Absolute .107 

Positive .107 

Negative -.076 

Test Statistic .107 

Asymp. Sig. (2-tailed) .163c 

Sumber: data diolah peneliti (2022) 

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan data yaitu dengan sampel sebanyak 57 dengan 

rata-rata sebesar 0,000 dan standar deviasi sebesar 27,47 serta nilai Asymp. Sig sebesar 0,163 

≥ 0,05, sehingga kesimpulannya menyatakan bahwa data berdistribusi normal, dikarenakan 

mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.  

Uji Multikolinieritas 

Untuk mengetahui adanya multikolinearitas atau tidak dalam model regresi, dilakukan 

dengan memakai nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Berikut adalah hasil 

uji multikolinearitas: 

Tabel 3. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

Financial Distress (X1) ,837 1,194 

Kepemilikan Institusional (X2) ,579 1,726 

Kepemilikan Manajerial (X3) ,748 1,336 

Komisaris Independen (X4) ,581 1,722 

Ukuran Perusahaan (K1) ,779 1,285 

Umur Perusahaan (K2) ,709 1,411 

Sumber: data diolah peneliti (2022) 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


JABKO: Jurnal Akuntansi dan Bisnis Kontemporer  
Volume 3, No.2 Mei 2023, p.103-126 

 
 

111 

 

http://jabko.upstegal.ac.id/index.php/JABKO Copyright ©2023, JABKO 

 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License 

Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan bahwa besarnya nilai tolerance dari seluruh 

variabel independen yaitu > 0,10 serta nilai VIF dari keseluruhan variabel independen adalah 

< 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada variabel indepen-

den.  

Uji Autokorelasi 

Penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson (DW) untuk mengetahui adanya auto-

korelasi atau tidak. Berikut adalah hasil uji autokorelasi: 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 

Sumber: data diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan bahwa Durbin Watson sejumlah 2,127. Ke-

mudian banyaknya sampel (n) adalah 57 serta variabel independen dan kontrol (k) sebanyak 

6 variabel. Maka diperoleh nilai dU = 1,811 dan 4-dU = 2,189. Berdasarkan perhitungan ter-

sebut, maka dapat dirumuskan dengan dU ≤ dw ≤ 4-dU, maka hasilnya 1,811 ≤ 2,127 ≤ 2,189 

yang dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi pada model regresi.  

Uji Heteroskedastisitas 

 Cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam model regresi adalah 

dengan memakai grafik scatterplot, pada prediksi variabel terikat dengan residualnya. Hasil-

nya jika terjadi heteroskedastisitas dapat dilihat apabila yang ditemukan titik-titik yang mem-

buat pola teratur seperti menyempit, melebar, dan bergelombang. Berikut grafik scatterplot 

pada uji heteroskedastisitas: 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data sekunder yang diolah 2023 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .521a .271 .184 29.07250 2.127 
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Gambar grafik diatas memperlihatkan bahwa titik-titik data menyebar diatas dan diba-

wah atau disekitar angka 0 pada sumbu Y. Maka kesimpulannya adalah model regresi terse-

but tidak mengalami heteroskedastisitas.  

Analisis regresi linier berganda 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 321.314 76.387  4.206 .000 

Financial Distress (X1) .051 .041 .166 1.259 .214 

Kepemilikan Institusional (X2) -.333 .244 -.217 -1.367 .178 

Kepemilikan Manajerial (X3) -.587 .514 -.159 -1.140 .260 

Komisaris Independen (X4) -1.230 .556 -.351 -2.213 .032 

Ukuran Perusahaan (K1) -.120 .035 -.466 -3.407 .001 

Umur Perusahaan (K2) .999 .485 .295 2.061 .045 

Sumber: Data sekunder yang diolah SPSS 25, 2023 

Berdasarkan tabel diatas, maka didapatkan persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y = 321,314+0,051-0,333-0,587-1,230-0,120+0,999+e 

Dari hasil persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta dalam persamaan regresi berjumlah 321,314 yang berarti apabila ti-

dak ada financial distress, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komi-

saris independen, ukuran perusahaan, serta umur perusahaan, maka konservatisme 

akuntansi akan memiliki nilai sebesar 321,314. 

2. Nilai koefisien regresi financial distress (X1) sebesar 0,051, dalam artian bahwa 

apabila financial distress meningkat tiap 1%, maka akan menaikkan konservatisme 

akuntansi sebesar 51%. 

3. Nilai koefisien regresi kepemilikan institusional (X2) senilai -0,333 maka jika kepe-

milikan institusional meningkat tiap 1%, hal tersebut akan menurunkan konservatis-

me akuntansi sebesar 33,3%. 

4. Nilai koefisien regresi kepemilikan manajerial (X3) senilai -0,587 yang berarti jika 

kepemilikan manajerial meningkat tiap 1% akan menurunkan konservatisme akun-

tansi sebesar 58,7%. 
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5. Nilai koefisien regresi komisaris independen (X4) berjumlah -1,230 maka jika komi-

saris independen meningkat tiap 1% akan menurunkan konservatisme akuntansi se-

besar 123%. 

6. Nilai koefisien regresi ukuran perusahaan (K1) berjumlah -0,120 yang artinya apabi-

la ukuran perusahaan meningkat tiap 1%, maka akan menurunkan konservatisme 

akuntansi sebesar 12%. 

7. Nilai koefisien umur perusahaan (K2) berjumlah 0,999 artinya jika umur perusahaan 

meningkat tiap 1%, maka akan menaikkan konservatisme akuntansi sebesar 99,9%.  

Uji Hipotesis 

Uji Parsiat (Uji t)  

Pengujian ini dilakukan guna mempertunjukkan seberapa besar pengaruh variabel 

independen secara individual terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,05. Berikut ini adalah tabel dari hasil uji t: 

Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji F) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 321.314 76.387  4.206 .000 

Financial Distress (X1) .051 .041 .166 1.259 .214 

Kepemilikan Institusional (X2) -.333 .244 -.217 -1.367 .178 

Kepemilikan Manajerial (X3) -.587 .514 -.159 -1.140 .260 

Komisaris Independen (X4) -1.230 .556 -.351 -2.213 .032 

Ukuran Perusahaan (K1) -.120 .035 -.466 -3.407 .001 

Umur Perusahaan (K2) .999 .485 .295 2.061 .045 

Sumber: Data sekunder yang diolah SPSS 25, 2023  

Berdasarkan tabel diatas hasil uji t dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil nilai t hitung sebesar 1,259 < t tabel 1,676 dan nilai signifikan t financial dis-

tress (X1) = 0,214. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 0,214 > 0,05, maka hipotesis 

ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial financial distress tidak ber-

pengaruh terhadap konservatisme akuntansi.  

2. Hasil nilai t hitung sebesar -1,367 < t tabel 1,676 serta nilai signifikan t kepemilikan 

institusional (X2) = 0,178. Artinya bahwa 0,178 > 0,05., maka hipotesis ditolak. Sehi-

ngga kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
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3. Hasil nilai t hitung -1,140 < t tabel 1,676 dan nilai signifikan t kepemilikan manajerial 

(X3) = 0,260. Maka dapat diketahui bahwa 0,260 > 0,05, jadi hipotesis ditolak. Sehi-

ngga hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap konservatisme akuntansi. 

4. Hasil nilai t hitung 2,213 > t tabel 1,676 dan nilai signifikan t komisaris independen 

(X4) = 0,032. Dapat diketahui bahwa 0,032 < 0,05, maka hipotesis ditolak. Hal terse-

but dapat disimpulkan bahwa komisaris independen berpengaruh negatif terhadap 

konservatisme akuntansi. 

5. Hasil nilai t hitung 3,407 > t tabel 1,676 dan nilai signifikan t ukuran perusahaan (K1) 

= 0,001. Diketahui bahwa 0,001 < 0,05. Sehingga hasil tersebut menyimpulkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. 

6. Hasil nilai t hitung 2,061 > t tabel 1,676 dan nilai signifikan t umur perusahaan (K2) = 

0,045. Diketahui bahwa 0,045 < 0,05. Kesimpulannya adalah umur perusahaan berpe-

ngaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.  

Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian ini dilakukan dengan tingkat signifikan sebesar 0,05. Berikut ini adalah 

hasil uji simultan (uji F): 

Tabel 7. Hasil Uji Simultan (Uji f) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 15730.041 6 2621.674 3.102 .012b 

Residual 42260.520 50 845.210   

Total 57990.561 56    

Sumber: Data sekunder yang diolah SPSS 25, 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi F sebesar 0,012. Hasil 

tersebut memiliki arti bahwa 0,012 < 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa financial 

distress, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, ukuran pe-

rusahaan, serta umur perusahaan berpengaruh positif secara simultan terhadap konservatisme 

akuntansi. 
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Analisis Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa besar kegunaan dari model 

regresi dalam menjelaskan variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen. Berikut hasil pengujian koefisien determinasi (R2): 

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .521a .271 .184 29.07250 

Sumber: data diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan bahwa hasil nilai koefisien determinasi 

(Adjusted R Square) = 0,184 atau 18,4%. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel financial 

distress, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, ukuran 

perusahaan, dan umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi 

sebesar 18,4%. Sedangkan sisanya sebesar 81,6% yang dipengaruhi faktor lain yang tidak di-

teliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Financial Distress Terhadap Konservatisme Akuntansi. 

Perumusan hipotesis pertama merumuskan bahwa financial distress berpengaruh ne-

gatif terhadap konservatisme akuntansi, namun setelah dilakukan pengujian di dalam peneliti-

an ini hasil uji parsial (uji t) didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,214. Nilai tersebut me-

nyimpulkan bahwa 0,214 lebih besar dari 0,05 atau 0,214 > 0,05, nilai t hitung sebesar 1,259 

< t tabel 1,676 serta memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,051. Maka H1 ditolak. Kesim-

pulan yang terjadi adalah financial distress tidak berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi. 

Terkait teori akuntansi positif yang menyatakan bahwa apabila perusahaan mengalami 

kesulitan keuangan maka perlunya perusahaan menurunkan tingkat konservatisme akuntansi 

(Suprihastini & Pusparini, 2007). Namun hasil penelitian ini tidaklah sesuai dengan teori 

akuntansi positif. Hal tersebut dikarenakan apabila terjadinya financial distress yang tinggi 

pada suatu perusahaan tidak mempengaruhi penggunaan konservatisme akuntansi, karena pe-

rusahaan membutuhkan lebih banyak modal untuk mendanai kegiatan perusahaan dan untuk 

melunasi hutangnya, maka manajemen memerlukan pinjaman dari kreditur untuk memperta-

hankan perusahaannya. Apabila modalnya dibantu dengan hutang, perusahaan akan bertum-
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buh dengan cepat, namun apabila saat nilai hutang yang dimilikinya tinggi, hal ini akan mem-

buat perusahaan mengalami financial distress.  

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa adanya persamaan dengan hasil penelitian 

Amalina et al., (2017) yang mengungkapkan bahwa financial distress tidak berpengaruh ter-

hadap konservatisme akuntansi. Tetapi berbeda dengan penelitian Sari & Srimindarti (2022) 

yang mengemukakan bahwa financial distress berpengaruh negatif terhadap konservatisme 

akuntansi. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Konservatisme Akuntansi. 

Perumusan hipotesis kedua merumuskan bahwa kepemilikan institusional berpenga-

ruh positif terhadap konservatisme akuntansi, namun setelah dilakukan pengujian di dalam 

penelitian ini hasil uji parsial (uji t) didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,178. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa 0,178 lebih besar dari 0,05 atau 0,178 > 0,05, nilai t hitung sebesar -

1,367 < t tabel 1,676 serta nilai koefisien regresinya sebesar -0,333. Maka H2 ditolak. Arti-

nya kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

Hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian Putra et al., (2019) yang menyatakan 

bahwa proporsi kepemilikan institusional dapat meningkatkan pengawasan kinerja manaje-

men serta mendorong manajemen melakukan prinsip konservatisme akuntansi. Hasil peneli-

tian tersebut dikatakan tidak sesuai, karena semakin tingginya kepemilikan institusional akan 

membuat manajer cenderung untuk meningkatkan atau memenuhi target laba dari para inves-

tor dengan melakukan manipulasi laba atau tidak menerapkan prinsip konservatisme, dikare-

nakan jika laba yang diperoleh rendah hal ini akan membuat pihak investor melikuidasi 

sahamnya. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Karantika & Sulistyawati (2018) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi. Sedangkan penelitian Putra et al., (2019) menyatakan bahwa kepemilikan institu-

sional berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Konservatisme Akuntansi. 

Perumusan hipotesis ketiga merumuskan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 

positif terhadap konservatisme akuntansi, namun setelah dilakukan pengujian di dalam pene-

litian ini hasil uji parsial (uji t) didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,260. Hasil tersebut me-

nunjukkan bahwa 0,260 lebih besar dari 0,05 atau 0,260 > 0,05, nilai t hitung -1,140 < t tabel 
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1,676 serta nilai koefisien regresinya sebesar -0,587. Maka H3 ditolak. Kesimpulannya kepe-

milikan manajerial tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

Hasil analisis tersebut tidak sesuai dengan teori agensi, dimana dalam teori ini menje-

laskan bahwa adanya pengaruh kepemilikan saham manajemen terhadap tingkat konservatis-

me, dikarenakan adanya hubungan antara investor dan manajer (Lafond & Watts, 2006). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kepemilikan saham manajerial tidak men-

jamin perusahaan akan menerapkan prinsip konservatisme, disebabkan manajemen mengi-

nginkan laba yang tinggi bagi perusahaan agar memperoleh laba yang besar. 

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Yuniarti (2019) yang menyatakan 

bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Sedang-

kan hasil penelitian Arista & Kristanti (2019) mengungkapkan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Konservatisme Akuntansi. 

Perumusan hipotesis keempat merumuskan bahwa komisaris independen berpengaruh 

positif terhadap konservatisme akuntansi, namun setelah dilakukan pengujian di dalam pene-

litian ini hasil uji parsial (uji t) didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,032. Hasil tersebut me-

nunjukkan bahwa 0,032 lebih kecil dari 0,05 atau 0,032 < 0,05, nilai t hitung 2,213 > t tabel 

1,676 serta nilai koefisien regresinya sebesar -1,230. Oleh karena itu H4 ditolak. Artinya 

komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 

Hasil penelitian tersebut tidak sesuai dengan teori agensi yang menyatakan bahwa ko-

misaris independen dapat mengurangi permasalahan antara manajer dan pemegang saham 

serta dengan banyaknya jumlah komisaris independen akan membuat pemakaian prinsip kon-

servatisme semakin tinggi dan semakin ketat tingkat pengawasan manajer (Mulya, 2014). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa banyaknya jumlah komisaris independen memungkinkan 

dapat terjadinya manipulasi laporan keuangan, hal tersebut terjadi karena kurangnya komuni-

kasi yang baik dan menghasilkan perbedaan pendapat serta akan sulit untuk menghasilkan 

keputusan yang berdampak bagi perusahaan. Maka semakin banyaknya jumlah komisaris 

independen akan membuat menurunnya tingkat konservatisme akuntansi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sholikhah et al., (2020) bahwa komisa-

ris independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Namun 

hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Alvino & Sebrina (2020) yang menyatakan 
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bahwa komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi.  

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Konservatisme Akuntansi. 

Hasil pengujian variabel kontrol ukuran perusahaan menunjukkan bahwa didapatkan 

nilai signifikan sebesar 0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 0,001 lebih kecil dari 0,05 

atau 0,001 < 0,05, nilai t hitung 3,407 > t tabel 1,676 serta nilai koefisien regresinya sebesar -

0,120. Maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap kon-

servatisme akuntansi. 

Hasil penelitian tersebut tidak sesuai dengan teori akuntansi positif yang menjelaskan 

bahwa biaya politis yang tinggi akan membuat manajer untuk melaporkan labanya yang lebih 

rendah. Maka apabila suatu perusahaan semakin besar, penerapan konservatisme juga akan 

bertambah (Firmasari, 2016). Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa semakin besar peru-

sahaan maka penerapan konservatisme akan berkurang. Disebabkan karena perusahaan yang 

besar lebih mementingkan dalam mempertunjukkan kinerja yang baik, terutama kepada 

kreditur agar pendanaan mereka melalui utangnya dapat langsung diproses dan disetujui. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari & Srimindarti (2022) yang menya-

takan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap konservatisme akuntan-

si. Namun berbeda dengan hasil penelitian Sari et al., (2022). Yang menyatakan bahwa uku-

ran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 

Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Konservatisme Akuntansi. 

Hasil pengujian variabel kontrol umur perusahaan didapatkan bahwa nilai signifikan 

0,045. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 0,045 lebih kecil dari 0,05 atau 0,045 < 0,05, nilai t 

hitung 2,061 > t tabel 1,676 dan nilai koefisien regresinya sebesar 0,999. Kesimpulannya ada-

lah umur perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 

Hasil analisis tersebut sejalan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa informasi 

keuangan sangat bermanfaat bagi pemilik perusahaan guna meminimalkan adanya asimetri 

informasi (Apriliani & Dewayanto, 2018). Maka lamanya perusahaan akan membuat semakin 

meningkatnya penerapan konservatisme akuntansi guna mengurangi asimetri informasi. Hal 

tersebut dikarenakan perusahaan dengan umur yang lama, diyakini memiliki informasi yang 

dibutuhkan dan terpercaya oleh pihak stakeholder. Disebabkan perusahaan memiliki pengala-

man untuk menyajikan laporan keuangan dalam kurun waktu perusahaan berdiri hingga 

sekarang (Sawitri, 2016). 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Prawesti (2019) yang menyatakan bah-

wa umur perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Namun berlainan 

dengan penelitian (Savitri, 2019) yang menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap konservatisme akuntansi. 

 

SIMPULAN  

Variabel independen financial distress tidak berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi, variabel independen kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap konser-

vatisme akuntansi, variabel independen kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi, variabel independen komisaris independen berpengaruh negatif 

terhadap konservatisme akuntansi, variabel kontrol ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap konservatisme akuntansi, variabel kontrol umur perusahaan berpengaruh positif 

terhadap konservatisme pada Perusahaan Sektor Energi yang terdaftar di BEI periode 2018-

2021. 
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